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 Afiksasi bukan suatu hal yang aneh lagi bagi sebagian bahasa, terutama 

dalam bahasa Indonesia, bahasa Inggris, maupun dalam bahasa Arab. Afiksasi 

adalah proses pembubuhan kata imbuhan (afiks) pada sebuah dasar atau bentuk 

dasar kata. Bentuk kata dasar dalam proses afiksasi ini dapat berupa akar (bentuk 

terkecil yang tidak dapat disegmentasikan lagi), bentuk komplek, maupun bentuk 

frase. Dalam proses afiksasi ini terlibat unsur unsur (1). dasar atau bentuk dasar 

(2). afiks, dan (3). makna gramatikal yang dihasilkan. Menurut prinsip umum 

semantik, apabila bentuk katanya berbeda maka makna yang dihasilkan juga 

berbeda, walaupun perbedaannya hanya sedikit. 

Setiap kata kerja pasti mempunyai akar kata, dan akar kata tersebut bisa 

mengalami imbuhan sekaligus mengalami perubahan makna. Makna yang 

dikandung oleh suatu kata setelah mengalami proses morfologis, baik proses 

imbuhan, perulangan, maupun pemajemukan disebut makna perluasan, atau 

disebut dengan makna gramatikal. 

Dalam skripsi ini penulis mencoba mendiskripsikan dan menganalisis 

tentang proses afiksasi  yang terjadi pada kata kerja dalam al-qur’an Akan tetapi, 

karena luasnya cakupan meteri tentang afiksasi dalam Al-Quran, maka dalam 

skripsi hanya akan menfokuskan penelitian pada kaidah-kaidah afiksasi yang 

terdapat pada tujuh surat, yaitu: an-naba’, al-nazi’at, ‘abasa, at-takwir, al-infithor, 

al-muthoffifin, al-insyiqaq, sampai pada proses penambahan dan perubahan 

makna yang merupakan implikasi dari imbuhan yang masuk pada kata kerja 

tersebut dengan menggunakan teori ilmu morfologi (ilmu al-shorf) dengan teori 

ilmu semantik (ilmu ad-dalalah). 
Berdasarkan data yang diperoleh serta penelitian yang sudah dilaksanakan 

dapat diambil kesimpulan bahwa proses afiksasi pada tujuh surat tersebut ditinjau dari 

morfologi dibagi menjadi dua, yaitu bentuk Root/Mujarrad dan Stem/Mazīd. Kata 

kerja yang telah mengalami proses afiksasi dari bentuk mujarrad ada kalanya 

bermakna personal, jumlah, jenis. Sedangkan dari bentuk Mazīd ada kalanya 

bermakna ta’diyah, tasyaaruk, shoirurah, ittikhodz, tadrij, assalbu wal izalah dan 

lain sebagainya 

 

 

Kata kunci: bentuk dasar, proses afiksasi, makna yang dihasilkan, morfologi, 

semantic 
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